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Abstract 
Schizophrenia is a severe mental disorder that affects an individual's thoughts, feelings, and 
behavior. Data indicates that the prevalence of schizophrenia in Indonesia is relatively high. This 
research aims to examine schizophrenia from a neuropsychological perspective, with a focus on the 
need for information regarding schizophrenia and its impact on the behavior of individuals with the 
condition. The research employs a literature review method. Based on the findings of the conducted 
research, it is evident that the causes of schizophrenia are primarily attributed to biological factors 
such as monozygotic twins, psychosocial factors, and environmental factors. Individuals with 
schizophrenia have abnormal brain. Abnormalities in brain structure among individuals with 
schizophrenia include white matter structure, decreased volume in the hippocampus, amygdala, 
thalamus, nucleus accumbens, and intracranial volume, hypoactivation in the left frontal lobe, as well 
as decreased electrical potential in the parietal lobe. When the brain, which typically functions 
cohesively, experiences abnormal structural conditions, it impacts the overall functioning of the 
brain and subsequently affects the behavior of individuals with schizophrenia. Abnormalities in brain 
structure lead to changes in cognitive function, memory, the limbic system, executive system, and 
abnormalities in the release of dopamine and serotonin. 
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Abstrak 
Skizofrenia merupakan gangguan jiwa berat yang memengaruhi pikiran, perasaan, dan perilaku 
individu. Data menunjukkan bahwa penderita skizofrenia di Indonesia cukup tinggi. Penelitian ini 
dilakukan untuk mengkaji gangguan skizofrenia ditinjau melalui perspektif neuropsikologi dan 
urgensi pada penelitian ini terletak pada kebutuhan akan informasi mengenai skizofrenia dan 
pengaruhnya terhadap perilaku penderitanya. Penelitian ini menggunakan metode literature review. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa penyebab 
dari skizofrenia secara garis besar disebabkan oleh faktor biologis seperti kembar monozigot, 
psikososial, dan lingkungan. Penderita skizofrenia memiliki struktur otak abnormal. Abnormalitas 
struktur otak pada pengidap skizofrenia mencakup struktur white matter, penurunan volume pada 
hipokampus, amigdala, thalamus, nucleus accumbens, volume intrakranial, hipoaktivasi pada lobus 
frontal kiri, dan penurunan potensial listrik pada lobus parietal. Otak yang pada dasarnya bekerja 
secara bersamaan ketika strukturnya mengalami kondisi yang abnormal akan memengaruhi sistem 
kerjanya secara keseluruhan sehingga berpengaruh pada perilaku penderita skizofrenia. 
Abnormalitas pada struktur pada otak menyebabkan perubahan pada fungsi kognitif, memori, sistem 
limbik, sistem eksekutif, dan abnormalitas pada pelepasan dopamin dan serotonin. 

Kata kunci: skizofrenia; neuropsikologi; abnormalitas otak 

 

1. Pendahuluan  

Skizofrenia merupakan gangguan psikotik yang ditandai dengan permasalahan utama 

berasal dari dalam otak, sehingga menghasilkan gangguan pada emosi dan perilaku, pikiran 

menjadi tidak terhubung secara logis, kelirunya persepsi, perhatian yang datar atau tidak 

sesuai, serta berbagai gangguan aktivitas motorik yang aneh (Setyanto et al., 2017). Pengertian 

lain dari skizofrenia yaitu salah satu gangguan jiwa berat yang dapat mempengaruhi pikiran, 

perasaan, dan perilaku individu. Selain itu, perubahan juga ditandai dengan kehilangan 
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pemahaman terhadap realitas dan hilangnya daya, tilik diri (insight) (Sadock & Sadock, 2014). 

Secara sederhananya, skizofrenia adalah gangguan jiwa berat yang mengganggu emosi, 

perilaku, perhatian, dan hilangnya realitas sehingga individu tidak dapat membedakan antara 

fantasi (delusi dan halusinasi) dengan kenyataannya. 

 Di Indonesia sendiri, penderita skizofrenia pada tahun 2019 tercatat sebanyak 829.735 

orang melalui Our World in Data (2023), data ini kemudian sejalan dengan pernyataan dari 

Cross River Therapy (2022) yang menempatkan Indonesia sebagai negara dengan rata-rata 

persebaran penderita skizofrenia tertinggi di dunia. Namun, tingginya angka penderita 

skizofrenia di Indonesia masih berbanding terbalik dengan pengetahuan masyarakat terkait 

gangguan skizofrenia, sebab tidak semua penderita mendapatkan perawatan yang memadai. 

Hal ini dapat dilihat dengan banyaknya penderita skizofrenia yang tidak mendapatkan 

perawatan medis. Dikutip dari Kompas (2022) menurut hasil Riset Kesehatan Dasar 

(Riskesdas) yang dilakukan oleh Kementerian Kesehatan pada tahun 2018, ditemukan bahwa 

sekitar 48,9% individu yang menderita psikosis tidak mengonsumsi obat secara teratur, 

sementara 51,1% dari mereka meminum obat dengan keteraturan. Selain itu, sekitar 33,7% 

penderita tidak melakukan pemeriksaan kesehatan secara rutin, dan 23,6% dari mereka 

mengalami kesulitan dalam membeli obat secara teratur. 

Dilansir dari KataData (2019) selain perawatan medis yang kurang memadai, 

pemahaman terkait perawatan pasien dengan gangguan skizofrenia masih sangat minim. Data 

menunjukkan bahwa masih terdapat pengidap skizofrenia yang mengalami tindakan 

pengurungan oleh keluarga mereka, dengan 14 persen pengidap merupakan ART (Anggota 

Rumah Tangga). Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan masyarakat Indonesia mengenai 

skizofrenia masih sangat rendah sehingga perlu adanya upaya untuk memperbaiki kondisi ini. 

Mulai dari pemahaman dasar mengenai apa itu skizofrenia, cara perawatan bagi individu yang 

menderita skizofrenia, hingga pengenalan faktor-faktor penyebab dari skizofrenia. 

Skizofrenia merupakan gangguan kejiwaan berat yang erat kaitannya dengan 

neuropsikologi. Dilihat dari banyaknya faktor penyebab skizofrenia yang berkaitan dengan 

struktur otak dan berbagai macam hipotesis sehingga mempengaruhi perilaku seseorang. 

Salah satu yang paling berpengaruh adalah faktor biologis, bahwa didalamnya dijelaskan dari 

sudut pandang berbagai teori biologis yang menyatakan jika adanya transmisi gen, 

abnormalitas struktur otak, komplikasi, hingga tingkat neurotransmitter dopamine yang 

berlebihan cenderung mempengaruhi timbulnya gangguan skizofrenia ( Wiramihardja, 2021). 

Hal itu berkaitan dengan hipotesis dopamine awal yang menyebutkan bahwa simtom dari 

skizofrenia ini disebabkan oleh kelebihan jumlah dopamine di otak, kemudian disempurnakan 

kembali dalam teori dopamine terbaru yang secara komprehensif membahas lebih kompleks, 

sehingga dapat menjelaskan simtom positif dan negatif dari gangguan skizofrenia (Conklin et 

al., 2002) dalam Wiramihardja (2021).  

Artikel ini ditulis untuk mengkaji gangguan skizofrenia ditinjau dari perspektif 

neuropsikologi yang memiliki urgensi penelitian terkait dengan dibutuhkannya informasi yang 

menjelaskan gangguan skizofrenia melalui pendekatan neuropsikologi sehingga masyarakat 

dapat memahami kenapa dan bagaimana skizofrenia dapat berpengaruh terhadap perilaku 

penderitanya mengingat angka persebaran skizofrenia yang tinggi di indonesia. Manfaat dari 

penelitian ini diharapkan mampu menambah literatur mengenai skizofrenia dan dapat 

berguna sebagai acuan penelitian selanjutnya. 

https://www.zotero.org/google-docs/?tx1dvK
https://www.zotero.org/google-docs/?kuyKpZ
https://www.zotero.org/google-docs/?xxhfFX
https://www.zotero.org/google-docs/?NkFwNs
https://www.zotero.org/google-docs/?84xbeA
https://www.zotero.org/google-docs/?tE2vV7
https://www.zotero.org/google-docs/?c66gR5
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Dilansir dari American Psyciatric Assosiation (2020) Skizofrenia adalah gangguan pada 

otak yang bersifat kronis. Gejala dari skizofrenia dapat berupa halusinasi, delusi, berbicara 

secara tidak teratur (melantur), mengalami kesulitan dalam berpikir dan penurunan motivasi. 

Skizofrenia pada dasarnya dipengaruhi oleh banyak faktor mencakup biologis, genetik, dan 

faktor lainnya (Yudhantara & Istiqomah, 2018). 

Yudhantara & Istiqomah (2018) dalam bukunya memaparkan bahwa skizofrenia dapat 

terjadi oleh infeksi pranatal. Infeksi tersebut kemudian membuat individu rentan mengalami 

perubahan secara neurobiologis ketika terpapar trauma, pemicu stres, dan aktivitas inflamasi 

lainnya. Perubahan neurobiologis ini yang kemudian berdampak pada penurunan 

neurogenesis, penurunan mielinisasi, peningkatan sinyal glutaminergik, dan penurunan 

aktivitas GABA, yang kemudian memicu fase psikosis pada penderita skizofrenia (Anderson & 

Maes, 2013). 

Selain karena faktor infeksi dan inflamasi, skizofrenia  juga dipengaruhi oleh faktor 

genetik. Berdasarkan penelitian pada kembar monozigot, ditemukan bahwa kemungkinan 

seseorang mengembangkan skizofrenia adalah sekitar 40-50% jika saudara kembarnya juga 

menderita skizofrenia (Anderson & Maes, 2013), hal ini berbeda  pada kembar dizigot yang 

hanya memiliki peluang sekitar 10-15% saja. Selain karena faktor genetik, terdapat peran dari 

gen-gen yang dimiliki oleh individu seperti gen pada lokus major histocompatibility (MHC), 

gen C4A, dan gen yang terduplikasi atau terhapus. Gen-gen tersebut berpengaruh pada 

sinaptogenesis dari individu (Stahl, 2013). Neurokimiawi menjadi faktor lain penyebab 

terjadinya gangguan skizofrenia, faktor ini mencakup hipotesis dopamin, glutamat, serotonin, 

GABA, sistem kolinergik, dan sistem adrenergik (Yudhantara & Istiqomah, 2018). Faktor lain 

seperti diskriminasi sosial dan kesenjangan ekonomi juga menjadi penyebab lain dari 

gangguan skizofrenia (Yudhantara & Istiqomah, 2018). 

Dikutip dari Smar Patien (2016), Biasanya, individu yang mengalami skizofrenia 

menunjukkan satu atau dua jenis gejala yang dapat diklasifikasikan menjadi gejala positif dan 

gejala negatif. Gejala positif merupakan gejala akut yang terdiri dari delusi, halusinasi, 

gangguan pikiran, dan perilaku aneh. Gejala negatif merupakan gejala kronis yang lebih sulit 

dikenali, seperti tindakan menarik diri, hilangnya motivasi, berpikir dan bergerak secara 

lambat, dan tidak menunjukkan ekspresi. Menurut Maslim (2001) gangguan skizofrenia terdiri 

dari beberapa jenis di antaranya Skizofrenia Paranoid; Skizofrenia Hebefrenik; Skizofrenia 

Katatonik; Skizofrenia Tak Terinci (Undifferentiated); Depresi pasca Skizofrenia; Skizofrenia 

Residual; Skizofrenia Simpleks; Skizofrenia Lainnya; Skizofrenia Yang Tidak Tergolongkan 

Neuropsikologi adalah cabang dari psikologi klinis yang mempelajari bagaimana sistem 

otak dan sistem saraf bekerja yang kemudian mempengaruhi cara kita berperilaku (1. What Is 

Neuropsychology | Neuropsychological Assessment & Treatment, n.d.). Neuropsikologi 

merupakan gabungan dari bidang neurologi, psikologi, dan psikiatri (Neuropsychological 

Testing & Assessment, 2020), neuropsikologi membantu mengetahui dampak dari kinerja otak 

dan saraf kita terhadap perilaku yang kita tampilkan. Melalui neuropsikologi, para ahli dapat 

melakukan evaluasi dan perawatan terhadap individu yang mengalami cedera otak yang 

berpengaruh pada gangguan psikologisnya (Neuropsychological Testing & Assessment, 2020). 

2. Metode  

Penelitian ini menggunakan metode kajian pustaka (literature review), literature review 

merupakan metode penelitian yang terstruktur, jelas, dan dapat direplikasi. Metode ini 

https://www.zotero.org/google-docs/?SNTOae
https://www.zotero.org/google-docs/?Cxk5u9
https://www.zotero.org/google-docs/?ri3ZHS
https://www.zotero.org/google-docs/?9iHFjr
https://www.zotero.org/google-docs/?9iHFjr
https://www.zotero.org/google-docs/?Roq8Uv
https://www.zotero.org/google-docs/?G3txty
https://www.zotero.org/google-docs/?cssxKZ
https://www.zotero.org/google-docs/?rVOUCu
https://www.zotero.org/google-docs/?f4BdgO
https://www.zotero.org/google-docs/?xvIUBN
https://www.zotero.org/google-docs/?TwRo8b
https://www.zotero.org/google-docs/?TwRo8b
https://www.zotero.org/google-docs/?TwRo8b
https://www.zotero.org/google-docs/?TwRo8b
https://www.zotero.org/google-docs/?9UyJ5x
https://www.zotero.org/google-docs/?9UyJ5x
https://www.zotero.org/google-docs/?9UyJ5x
https://www.zotero.org/google-docs/?9UyJ5x
https://www.zotero.org/google-docs/?tHKZyO
https://www.zotero.org/google-docs/?tHKZyO
https://www.zotero.org/google-docs/?tHKZyO
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digunakan untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan menyintesis karya-karya penelitian dan 

pemikiran sebelumnya (Ulhaq & Rahmayanti, 2020). Kajian ini dilakukan untuk menghindari 

adanya duplikasi pada penelitian dan diperlukannya literatur yang dapat mendukung 

penyusunan artikel. Data kemudian dikumpulkan melalui berbagai sumber-sumber 

terpercaya, mulai dari buku, laporan penelitian terdahulu, dan artikel jurnal. Selanjutnya, 

peneliti mengklasifikasi literatur yang dibutuhkan sesuai dengan tema yang diangkat. Hasil 

dari analisis literatur tersebut oleh peneliti akan dijadikan sebagai landasan teori dalam 

memulai artikel dan juga pemaparan pada bagian hasil penelitian (Ridwan et al., 2021). 

3. Hasil dan Pembahasan  

3.1 Hasil 

Tabel 1. Hasil artikel rujukan 

No Nama penulis Tahun Judul Hasil penelitian 

1 Rune 
Raudeberg; 
Grant L. 
Iverson; Åsa 
Hamma 

2021 
 

The importance of 
clinical normative data 
for conceptualizing 
neuropsychological 
deficits in people with 
schizophrenia spectrum 
disorders 

Hasil penelitian membuktikan 
bahwa individu pengidap 
skizofrenia mengalami 
penurunan fungsi kognitif. Skor 
ini bervariasi berdasarkan jenis 
kelamin, pendidikan, dan IQ pada 
individu pengidap skizofrenia. 

2 Paul J. Moberg; 
Steven E. 
Arnold; 
Richard L. 
Doty; Raquel E. 
Gur; Catherine 
C. Balderston; 
David R. Roalf; 
Ruben C. Gur; 
Christian G. 
Kohler; 
Stephen J. 
Kanes; Steven J. 
Siegel; and 
Bruce I. 
Turetsky 

2006 
 

Olfactory functioning in 
schizophrenia: 
Relationship to clinical, 
neuropsychological, and 
volumetric MRI 
measures 

Penelitian membuktikan adanya 
penurunan fungsi penciuman 
pada penderita skizofrenia akibat 
dari fungsi sistem limbik di 
bagian lobus frontal dan lobus 
parietal yang mengalami 
penurunan aktivitas. 

3 Matcheri S 
Keshavan; 
Guusje Collin; 
Synthia 
Guimond; 
Sinead Kelly; 
Konasale M. 
Prasad; Paulo 
Lizano 

2020 Neuroimaging in 
schizophrenia 

Adanya abnormalitas struktur 
dan zat kimia pada otak pasien 
skizofrenia. Hal ini yang 
kemudian memengaruhi perilaku 
pasien pengidap skizofrenia. 
abnormalitas ini mencakup 
volume hipokampus, amigdala, 
thalamus, nucleus accumbens, 
dan volume intrakranial yang 
lebih kecil, serta volume pallidum 
dan ventrikel lateral yang lebih 
besar. adanya penipisan kortikal 
yang berefek pada lobus frontal 
dan temporal. kelainan juga 
terjadi pada bagian white matter. 

https://www.zotero.org/google-docs/?s7C079
https://www.zotero.org/google-docs/?BM8e24
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4 Yudiansyah 
Akbar; Nita 
Handayani; 
Idam Arif; Siti 
Nurul 
Khotimah; dan 
Freddy 
Haryanto 

2015 
 

Pemetaan distribusi 
potensial listrik 
gelombang otak pada 
studi kasus skizofrenia 
dan subjek normal 
 

Hasil penelitian berupa pemetaan 
distribusi potensial listrik 
menunjukkan bahwa individu 
pengidap skizofrenia mengalami 
penurunan aktivitas lobus frontal 
kiri. 

5 Siti Zahnia; 
Dyah Wulan 
Sumekar 

2016 Kajian epidemiologis 
skizofrenia 

Gangguan skizofrenia terjadi 
karena berbagai macam faktor 
seperti biologis,genetik, biokimia, 
psikososial, status sosial 
ekonomi, stress, serta 
penyalahgunaan obat. orang-
orang yang memiliki status 
ekonomi rendah cenderung 
mempunyai resiko yang lebih 
tinggi, skizofrenia sendiri dibagi 
ke dalam 9 tipe, dan pengobatan 
dari skizofrenia mencakup obat-
obatan medis dan terapi. 

6 Dilfera 
Hermiati; 
Resnia Madona 
Harahap 

2018 Faktor yang 
berhubungan dengan 
kasus skizofrenia 

Hasil penelitian menyebutkan 
bahwa skizofrenia utamanya 
terjadi karena adanya beberapa 
faktor yaitu genetik, psikososial, 
dan lingkungan. Skizofrenia 
menjadi salah satu gangguan 
dominan bila dibandingkan 
dengan gabungan gangguan 
lainnya di tempat peneliti 
melakukan analisis data. 

7 Jussi Hirvonen 
& Jarmo 
Hietala 

2011 Dysfunctional brain 
networks and genetic 
risk for schizophrenia: 
Specific neurotransmitter 
systems 

Kemajuan di bidang 
neuroimaging memberikan hasil 
bahwa studi pencitraan 
molekuler telah memberikan 
bukti kuat untuk kelainan 
dopaminergik pada skizofrenia, 
dan individu yang memiliki 
resiko genetik tetapi tidak 
mengungkapkannya. Sehingga, 
mekanisme dopaminergik dapat 
berfungsi sebagai fenotipe 
sementara 

8 Oliver D 
Howes; Robert 
McCutcheon; 
Michael J 
Owen; Prof 
Robin Murray 

2017 The role of genes, stress 
and dopamine in the 
development of 
schizophrenia 

Perubahan sintesis dan pelepasan 
dopamin striatal presinaptik 
secara konsisten terlihat pada 
skizofrenia. Selain itu, cara yang 
dapat dilakukan untuk 
memahami bagaimana faktor 
risiko genetik dan lingkungan 
dapat menyebabkan disregulasi 
dopamin striatal dengan merusak 
regulasi kortikal neuron dopamin 
otak tengah. 
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9 Ebru Öztepe 
Yavaşcı; Cengiz 
Akkaya 

2012 Şizofrenide serotoninin 
rolü role of serotonin in 
schizophrenia 

Efek dari dopamin dan serotonin 
seringkali dibandingkan antara 
satu sama lain secara terpisah. 
Apalagi penggunaan obat - obatan 
yang seharusnya juga bisa 
memasukkan efek serotonin. 
Seharusnya, kedua efek ini bisa 
saling terkoneksi secara dinamis 
untuk mendapatkan hasil yang 
lebih akurat. 

10 Tomiki 
Sumiyoshi; 
Hiroshi Kunugi; 
Kazuyuki 
Nakagome 

2014 Serotonin and dopamine 
receptors in motivational 
and cognitive 
disturbances of 
schizophrenia 

Obat - obatan yang bekerja pada 
subtipe reseptor serotonin, 
seperti 5-HT2C cenderung 
meningkatkan defisit motivasi 
pada pasien skizofrenia. 

 

3.2 Pembahasan 

Berdasarkan data yang didapatkan melalui studi literatur, penyebab dari terjadinya 

skizofrenia secara garis besar dapat digolongkan menjadi beberapa faktor termasuk faktor 

biologis, psikososial, dan lingkungan (Hermiati & Harahap, 2018). Tetapi, berdasarkan hasil 

dari penelitian diputuskan bahwa akan lebih berfokus pada faktor pertama yaitu biologis. 

Faktor biologis merupakan faktor yang menyebabkan skizofrenia terjadi secara alamiah, 

karena didalamnya terdapat kontribusi genetik dari keluarga dan lingkungan keluarga lainnya, 

struktur otak yang abnormal, dan gangguan neurotransmitter (Keshavan et al., 2020; Zahnia & 

Sumekar, 2016).  

Terjadinya skizofrenia pada seorang individu karena kontribusi genetik sudah sejak 

dahulu diketahui. Studi - studi terdahulu menyatakan bahwa keluarga, saudara, dan anak 

kembar menjadi yang paling berpengaruh terhadap munculnya skizofrenia pada seseorang 

(Zahnia & Sumekar, 2016). Besaran angka seorang anak - anak mengalami skizofrenia 

diperkirakan seperti berikut : Bila kedua orang tuanya mengidap skizofrenia, peluang sang 

anak berkisar antara 40 - 68%; salah satu orang tua saja berpeluang sebesar 7 - 16%. 

Selanjutnya, bagi seorang anak yang memiliki saudara tiri berpeluang diantara 0,9 - 1,8%; 

saudara kandung berpeluang sebanyak 7 - 15%. Terakhir, bila anak tersebut merupakan 

kembar identik / monozygot mendapatkan peluang sebesar 61 - 68%; kembar dizigotik / 

heterozygot memiliki kisaran angka 2 - 15% (Hermiati & Harahap, 2018). 

Individu yang mengidap skizofrenia memiliki struktur otak dan koneksi white matter 

yang berbeda. Perbedaan struktur otak ini mencakup volume hipokampus, amigdala, thalamus, 

nucleus accumbens, dan volume intrakranial yang mengecil. Individu yang mengidap 

skizofrenia juga mengalami penebalan kortikal (jika menerima obat antipsikotik) selain itu, 

daerah fungsional otak terganggu karena adanya kelainan pada koneksi white matter. 

Perubahan struktur otak ini yang kemudian memengaruhi perubahan fungsi pada otak, adanya 

hipoaktivasi dan hiperaktivasi pada bagian otak memengaruhi fungsi  kognitif pada otak 

(Keshavan et al., 2020), penelitian Raudeberg et al., (2021) membuktikan bahwa fungsi kognitif 

pada individu penderita skizofrenia lebih rendah dibandingkan individu normal, penurunan 

fungsi kognitif ini juga dipengaruhi oleh jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan IQ dari individu. 

Penurunan fungsi kognitif ini secara spesifiknya juga disebabkan oleh penurunan aktivitas 

potensial listrik pada area lobus frontal kiri dan area ini merupakan area yang mengatur proses 

https://www.researchgate.net/publication/270004100_Serotonin_and_dopamine_receptors_in_motivational_and_cognitive_disturbances_of_schizophrenia?_iepl%5BgeneralViewId%5D=xmeNHf4vFy0rUa71mxCQJSD3J6CyIinF8owp&_iepl%5Bcontexts%5D%5B0%5D=searchReact&_iepl%5BviewId%5D=B1ugiM1WcmzbWPgz0oclI8Pm341FkUpLIPHA&_iepl%5BsearchType%5D=publication&_iepl%5Bdata%5D%5BcountLessEqual20%5D=1&_iepl%5Bdata%5D%5BinteractedWithPosition20plus%5D=1&_iepl%5Bdata%5D%5BwithoutEnrichment%5D=1&_iepl%5Bposition%5D=28&_iepl%5BrgKey%5D=PB%3A270004100&_iepl%5BtargetEntityId%5D=PB%3A270004100&_iepl%5BinteractionType%5D=publicationTitle
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berpikir, perilaku, fokus, respons emosional, indera penciuman, dan keterampilan motorik 

(Akbar et al., 2015). 

Penurunan aktivitas potensial listrik di area lobus frontal dan lobus parietal bukan 

hanya memengaruhi fungsi kognitif, tapi juga memengaruhi sistem limbik yang mengatur 

pemrosesan penciuman. Hal ini dibuktikan dengan adanya defisit penciuman pada individu 

pengidap skizofrenia, secara rincinya, pasien pengidap skizofrenia menunjukkan adanya 

defisit identifikasi bau yang memiliki keterkaitan antara gambaran klinis, neurokognitif, dan 

anatomi spesifik dari gangguan skizofrenia (Moberg et al., 2006). 

Perubahan struktur otak dapat mengganggu sistem eksekutif, kewaspadaan, dan 

memori pada penderita skizofrenia (Keshavan et al., 2020). Adanya perubahan struktur otak 

yang mengganggu sistem eksekutif sehingga pencitraan pada otak penderita skizofrenia 

menunjukkan bahwa berkurangnya reseptor 5HT1 di bagian otak tengah dan pons berdampak 

pada peningkatan aktivitas proyeksi glutamatergik. Keadaan ini kemudian menyebabkan 

peningkatan transmisi dopamine serta sintesis dopamine di striatum (Howes et al., 2016; 

Keshavan et al., 2020).  

Secara umum, studi pencitraan molekuler in vivo yang digunakan untuk mengetahui 

kelainan neurotransmitter pada seseorang dengan resiko genetik terhadap skizofrenia dan 

diketahui hasilnya jarang terjadi (Hirvonen & Hietala, 2010). Hasil tersebut sesuai dengan 

pernyataan bahwa temuan genetik tidak melibatkan gen dalam pelepasan dopamin, tetapi 

mengarah ke jalur up-stream dan down-stream yang terhubung dengan sistem dopamin. 

Sejumlah dari faktor genetik berkumpul di up-stream, utamanya yang melibatkan sistem 

glutamatergik. Ketika sistem glutamatergik tersebut diproyeksikan menuju otak tengah dan 

striatum, varian genetik yang memengaruhi fungsi glutamatergik dapat mengubah regulasi 

fungsi dopaminergik (Howes et al., 2016). Temuan pada studi pencitraan in vivo mulai 

konsisten menunjukkan bukti bahwa kelainan atau perubahan fungsi dopaminergik lebih 

mungkin terjadi karena kerentanan daripada pengekspresian penyakit (Hirvonen & Hietala, 

2010). Selain itu, sejumlah faktor risiko genetik lainnya berdampak pada reseptor dopamin 

dan jalur transduksi sinyal postsinaptik, untuk memodulasi neurotransmisi dopaminergik 

postsinaptik. (Howes et al., 2016). 

Selain sistem dopamin, terdapat sistem serotonin yang saling terhubung dengan sistem 

dopamin melalui interaksi dinamis keduanya. Serotonin berfungsi memberikan efek 

pengaturan neuron dopamin dengan hasil yang berbeda pada setiap daerah otak. Salah satunya 

yaitu serotonin, yang memiliki efek menekan pada neuron dopamin mesokortikal, imbasnya 

berpengaruh pada peningkatan di area lobus frontal sebagai hasil blokade dari reseptor 5-HT2 

(Yavasci & Akkaya, 2012). Subtipe dari reseptor serotonin, seperti 5-HT1A, 5-HT2A, dan 5-

HT2C, diketahui dapat menyebabkan gangguan kognitif dan motivasi dalam psikosis dan mood 

disorders. Data tersebut diambil dari hasil investigasi percobaan pada tikus mutan yang 

mengekspresikan reseptor dopamin D2 secara berlebihan di striatum, akan menunjukkan 

penurunan keinginan bekerja untuk mendapatkan reward dan adanya peningkatan regulasi 

reseptor serotonin 5-HT2C. Subtipe reseptor lainnya, seperti reseptor 5-HT1A dapat secara 

langsung atau tidak langsung memengaruhi sistem saraf terhadap perilaku motivasi. Seperti 

polimorfisme promotor gen reseptor 5-HT1A telah dihubungkan dengan efek pengobatan pada 

gejala negatif skizofrenia (Sumiyoshi et al., 2014). 
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4. Simpulan  

Skizofrenia disebabkan oleh banyak faktor, faktor biologis terutama pada anak  kembar 

monozigot mendapatkan peluang sekitar 40-50% arau 61%-68% jika saudara kembarnya 

mengidap skizofrenia. Pengidap gangguan skizofrenia memiliki struktur otak yang abnormal 

sehingga memengaruhi perilakunya yang berbeda dari orang normal pada umumnya. 

Abnormalitas struktur otak pada pengidap skizofrenia mencakup struktur white matter, 

penurunan volume pada hipokampus, amigdala, thalamus, nucleus accumbens, dan volume 

intrakranial, hipoaktivasi pada lobus frontal kiri, dan penurunan potensial listrik pada lobus 

parietal. Pada dasarnya, otak bekerja secara bersamaan, struktur otak yang abnormal 

memengaruhi sistem kerja otak secara keseluruhan. Pada gangguan ini, perubahan struktur 

pada otak menyebabkan abnormalitas pada fungsi kognitif, memori, sistem limbik, sistem 

eksekutif, abnormalitas pada pelepasan dopamine dan serotonin. 
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